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Scbagaimana yang telah kita ketshui, Syi’ah adalah salah satu kclompok besar yang
tersebar di seluruh penjuru dunia, yang berpegang teguh dalam keimamannya tethadap Ali bin Abi
Thalib dan keturunannya yang disebut sebagai ahlul bait, serta mempercayai bahwa sesungguhnya
imam setelah Muhammad adalah Ali bin Abi Thalib yang merupakan nass dan wasi secara
langsung dari Rasullullah saw, bukan Abu Bakar, Umar, atan Ustman. Ketaatan terhadap imam
adalah salah satu rukun Iman bagi mereka, inilah yang menyebabkan para sahabat nabi menjadi
terhina karena dianggap merampas hak imam yang sesungguhnya, meskipun mereka sangat
berperan dalam menegaldan Agama Islam, bahkan mengkafirkan siapa saja yang tidak
mempercayai imam mereka. Dalam Al-Qur’an pun dikatakan bahwa para sahabat mempunyai
kedudukan tinggi di mata Allah dan RasulNya, bahkan telah dijamin masuk surga. Akan tetapi
Zaidiyah, salah satu kelompok minoritas Syi'sh yang memiliki pandangan berbeda tentang
imamah, tidak seperti Syi’ah pada umumnya dengan memperbolechkan Imam mafdfud atau yang
buknndmkeummanAhbmAbllhalib mﬂahpenymmnaq:dathd:yahteMapaqxdah

yi’ah pada umumnya.

Dalam hal ini, penulis bermaksud untuk mengungkap berbedaan-perbedaan mendasar
tentang masalah imamak menurut Zaidiyah dan bagaimana pandangan Zaid bin Ali tentang jmam
dalam buku “Az-Zaidiyah li-Shahib bin Ubad”, yang ditulis oleh Naaji Hasan seorang ahli sejarah.

Untuk memudahkan penulis dalam membahas masalah-masalah yang ada, maka penulis
menggunakan metode analisis kritis umtuk menerangkan pengertian Syi’sh secara umum dan
Zaidiyah. Khususnya dalam perkembagannya, golonganmya, aqidahnya, serta mengkritisi
kelompok Zaidiyah dalam pandsngan tersebut momurvt Zaid bin Al terhadsp masalsh Imamah
yang memperbolehkan imam mafdhul wntuk menjadi Fmam,

Sctelah mengapalisa buku “Az-Zaidiyah li-Shahib Bin Ubead” dan buku penunjang
lainnya mengenal masalah Imamah, peneliti menyimpulken bahwa memang benar terjadi sedikit
perbedaan antara konsep imamah menurut kalangan Syi’sh yang mengharuskan imam dari ahlul
bait, sedangkan konscp imamah menurut Zaidiyah memperbolehkan imam yang mafidhul
meskipun ada yang afdhal, ekan tetapi imam buken berasal dari mass atau wasiat, karena
Rasulullah tidak pernab berwasiat mengenai khalifah scbagai pengganti atas dirinya setelah
meninggal dunia, melainkan melalut ahlu! halli wa al-aqdi, imam mafdhul menurut mereka tidak
harus dari kelangan ahlul bait yang dianggap oleh Syi’zh sebagai yang paling utama dan terhindar
dari perbustan dosa, sedangkan tidak ada manusia di dunia ini yang benar-benar ma“sun dari dosa
besar atau kecil, seorang imam wajib keluar untuk memerangi yang barhil, dengan memunculkan
eksistensi sebagai seorang imam, membuat masyarakat menjadi tahu akan kepribadian imam
tersebut, ini adalah syarat wajib bagi scorang imam. Ini adalah pemikiran Zaid bin Ali yang sangat
bijak, akan tetapi beberapa kelompok dari Zaidiyah seperti, Jarudiyah, tidak merujuk pada
pemikiran Zaid bin Ali, kelompok ini Iebih cendenmg pada Syi'ah Imamiyah yang sangat
buiebﬂnntahadapaﬂulbmdmmengmﬁ:tmpmamhabm,se&nghnsmqah,dm
Shalihiyah mengikuti pemikiran Zaid bin Ali dalam masalah imamak, hanya saja keduanya
mengkafitkan Utsman bin Afwan karena alasan tertentu. Sisi kesamaan dari Zaidiyah dan Syi’ah
pada umumnya adalash masih mengutamakan kepemimpinan dari keturunan Ali dan Fatimah,

sedangkan kelompok sunni mengharuskan dari orang Quraisy.
ada peneliti selanjutnya yang akan membahas masalah ini dengan kebih baik dan lebih sempuma.
Hal ini bisa menjadi sumbangan yang berarti bagi Islam dan kaum muslimin,
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